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ABSTRAK

Ari Kurniawan (05193051), Program S5Studi llmu Administrasi,
Negara, Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang.
Pembimbing I Drs. H. Rusdi Lubis, M.5i dan Pembimbing II Desna
Aromatica, S.AP, MLAP. Judul Skripsi * Program Ekonomi Masyarakat
Pesisir Sebagai Upaya Dinas Kelautan dan Perikanan Dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Nelayan”.

Dinas kelautan dan Perikanan Kota Padanpg pada tahun 2008 dalam
program  Pemberdayaan ckonomn  masyarakat  pesisir (PEMP),  telah
merealisasikan kepiatan-kegiatan yang terkait dengan program pemberdayaan
masyarakat, yaitu fasilitasi tenaga pendamping desa (TPD), peningkatan sumber
daya lembaga keuangan mikroe, regenerasi nelayan, pemberdayaan perempuan
pesisir dan  publikasi program. Terkait dengan kegiatan tersebut untuk
pemberdayaan masyarakat maka Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Padang
sudah semestinya harus  merespon kebutuhan masyarakat, yang dalam hal ini
adalah masyarakat nclayan agar program pemberdayaan Masyarakat pesisir di
kawasan pesisir pantai tersebut bisa langsung dirasakan terutama oleh nelayan.

Untuk melithat permasalahan 1m  penelit  berpedoman  pada  teord
pemberdayaan sosial masyarakat nelayan Arnif Satna, yang melthat bahwa dalam
pemberdayaan masyarakat nelayan ada beberapa prinsip penting yang digunakan
untuk seluruh  konteks komunitas nelayan yaitu; prinsip tujuan, prinsip
pengetahuan dan penguatan nilai lokal, prinsip keberlanjutan, prinsip ketetapan
kelompok sasaran, serta prinsip kesetaraan gender. Metode dan tipe penelitian
vang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan menggunakan pemilihan
informan secam purposive sampling,

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pada kegiatan fasilitas
temaga pendampingi prinsip yang berlaku disini adalah prinsip tujuan dimana
nelayan dianggap sebagai subyek dalam pembangunan. Pada  kepiatan
peningkatan SDM LKM ini bisa, dikatakan Prinsip keberlanjutan menjadi pisau
analisis yang kuat dalam melibat program ini. Dalam regenerasi nelayan ini
prinsip tujuan sangat jelas mengakar dimana nelayan ditkutsertakan langsung
dengan mendapat berbagal pengarahan dan pelatiban. Peran serta lembaga agama/
adat ini sangat terkait dengan Prinsip penpetahuan dan penguatan nilai lokal.
Dimana nelayan memiliki sistem pengetahusn dan nilai lokal yang cukup
mengakar vang telah diwariskan secara turun temurun.

Kata Kunci: Program, Pemberdayaan, Masyarakat Nelayan,



BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah
Indonesia adalah salah satu negara kepulawan terbesar di dunia yang terdiri dari

beribu-ribu pulau, dimana dua per tiga wilayahnya terdin dan lautan. Kondisi ini
menyediakan potensi sumber perikanan yang sangat besar. Sejak dulu nenck moyang
telah mengenal manfast laut, baik sebagai media perhubungan, pertahanan,
pendidikan mauwpun sebagai sumber bahan pangan alam. Dengan keanekaragaman
potensi laut Indonesia demi membangun masyarakatnya demi kesejahtersan

sekarang dan di masa yang akan datang.J

Wilayah laut Indonesia mencakup 12 mil ke arah garis pantai. Selain it
Indonesia memiliki wilayah wyuridiksi nasional vang meliputi Zona Ekonomi
Eksklusif (ZEE} sejauh 200 mil dan landas kontinen sampai sejauh 350 mil dari garis
pantai. Wilayah Indonesia juga memiliki keanckaragaman hayati dan potensi
perikanan laut merupakan asset yang sanpat besar bagi petumbuhan ekonomi
Indonesia vang tersebar di berbagai daerah. Untuk it otonomi daerahpun diperfukan
zgar Pemerintah pada masing-masing daerah bisa mengenali potensi laut tersebut dan

meman faatkannya puna menunjang pendapatan dacrah terscbut.

~iaran Haluan Padang Sumatera Barat, Artikel Pofensi Kelouion Mmdeensia, 4 April 2009, Hal_ 5
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Momor 32 Tahun 2004 tentang
Otonomi Daerah, adanya bentuk penyerahan wewenang dari pemerintah pusat kepada
daerah untuk mengatur dan memberdayakan daerah dengan sepenap sumber daya
vang dimiliki, maka oleh karena itu dacrah memiliki wewenang sera tanggung jawab
dalam mengelola serta mengoptimalkan potensi yang dimiliki dengan tujuan agar
terciptanya kesejahteraan masyarakat. tonomi daerah merupakan sistem yang
memungkinkan daerzh untuk memiliki kemampuan mengoptimalisasi potensi terbaik
vang dimilikinya dan mendorong daerah untuk berkembang sesuai  dengan

karekteristik ekonomi geografis dan sosial budayanya

Pada Kota Padang sendiri, sektor kelautan dan perikanan menjadi sektor yang
menjanjikan, ini dilihat dari karakteristik ekonomi geografis Kota Padang didominasi
oleh lautan. Potensi perikanan dan kelautan Kota Padang sangat besar, hanya saja
masih kurang tereksploitasi. Potensi-potensi sumber dava alem  dsersh pesisir di

K.ota Padang vang dapat dimanfaatkan antara lain:

1. Estuaria (daerah pantai pertemuoan antara air laut dan air tawar)
berpotensi sebagai daerah penangkapan ikan (fshimggrounds) yang
baik.

2. Hutan mangrove (ckosistem vang tingkat kesuburannya lebih tinggi

dari Estuaria) untuk mendukung kelangsungan hidup hiota laut,



3. Padang Lamun (tumbuhan berbunga yang beradaptasi pada kehidupan
di lingkungan bahari) : sebagai habitat utama ikan duyung, bulubabi,
penyu hijau, ikan baronang, kakatua dan teripang.

4. Terumbu Karang {ckosistem yang tersusun dari beberapa jenis karang
batu tempat hidupnya Beraneka ragam biota perairan).

3. Dan berbagai jenis ikan vang memiliki kualitas ekspor seperti ikan

hias laut, ikan betutu, ikan cupang dan kepiting, >

Peran pemerintah sangat diperlukan dalam memanfastkan potensi sumber
dava laut tersebut, karena potensi sumber daya laut tidak hanya menjadi salah saty
dari pendapatan Kota Padang saja, tapi juga merupakan mata pencaharian bagi
masyarakat pesisir pantai yang berprofesi sebagai nelayan, dimana sebagian besar
dari mereka menggunakan teknologi penangkapan ikan yang masih bersifai
tradisional dan sebagian kecil memiliki alat penangkapan yang modem. Secars garis
besar nelayan berdasarkan alat penangkapan ikan dapat dibedakan atas dua golongan,

wailu 3
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1. Melayan berdasarkan pemilikan alat penangkapan, vang terbagi atas :

a.  Nelayan pemilik, yaitu nelayan yang mempunyai alat penangkapan, baik yang
langsung turun ke laut mavpun yang langsung menyewakan alat tangkapan
kepada orang lain.

b, Nelayen Buruh atau nelayan perggarap, yaitu nelayan yang tidak memiliki
alat penangkap, tetapi mereka menyewa alat tangkap daf orang lain atau
mereka yang menjadi buruh atau pekerja pada orang yang mempunyai alat
penangkapan.

2. Berdasarkan sifat kejanya nelavan, dapat dibedakan atas :

a. Nelayan permuh atau pelayan asli, yaitu nelayan baik yang mempunyai alat
tangkar atau buruh yeng berusaha semata-mata pada sektor perikanan tanpa
memilikl usaha yvang [ain.

b. Nelgvan Sambilan, yaitu nelayan yang memiliki alat penangkapan atau juga
sebagai buruh pada saat tertentu melakukan kegiatan pada sckior perikanan
disamping usaha lainnya.

Secara sosial budaya, dikemukakan bahwa masymakat nelayan memiliki cir-
cinl vang saling terkait antara satu dengan vang lainnya. Alasannya adalah pertama
tzrdapat interaksi sosial yang intensif antara warga masyarakat, yang ditandai dengan
sfektifnya komunikasi tatap muka, sehingga terjadi hubungan yang sangat erat antara
sty dengan yang lainnya, Dengan demikian hal tersebut dapal membangun
zzsjalinnya hubungan kckelvargaan yang didasarkan pada simpati dan bukan

serdasarkan kepada pertimbangan rasional yanpg berorientasi kepada untung mugi.
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PENUTUP

.1 Kesimpulan
Tujuan penelitian ini adalah wntuk mendesknpsikan Program Ekonomi

Masyarakat Pesisir (PEMP) yang dilakukakan olch Dinas Kelaotan Dan Perikanan
Kota Padang sebagai wpaya pemberdayaan masyarakat nelayan  dan
mengkorelasikanya dengan teori yang ada Berdasarkan temuan data dilapangan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat nelayan dideskripsikan
berdasarkan aspek kebutuhan dalam teknologi alat tangkap, sistemn kepercayaan,
pembagian hasil ikan, pengaruh budaya lokal setempat terhadap usaha pemberdayaan
masyarakal nelayan. Dimana pada setiap aspek mengegambarkan bagaimanz kondisi

nelayan [H Kota Padang secara paris besar.

Terkait dengan tujuan penelitian ini sendin mendeskrpsikan Program
Skonomi Masyarakat Pesisir (PEMP) vang dilakukakan oleh Dinas Kelautan Dan
“erikanan Kota Padang sebagai program pemberdayaan masyarakat nelayan maka
sendeskripsiannyapun lebih tertuju pada program-program yang telah dijalankan oleh
“omas Kelautan dan Perikanan Kota Padang dalam Program  Pemberdayaan
“asvarpkat nelayan dan mengkorelasikannya dengan teori yang menjadi pisan

=zlisis pada penetian ini seperti dibawah ini:
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. Pada kegiatan fasilitas tenaga pendampingi prinsip yang berlaku disini

adalah prinsip tujuan dimana nelayan dianggap sebagai subyek dalam
pembangunan sehingga pendekatan yang digunakan adalah fo help

them to help themselve.

. Pada kegiatan peningkatan SDM LKM ini bisa dikatakan Prnsip

kebeclaijtin:menjad piean analisis yang kst dslain mefihet program
ini disebabkan prinsip keberlanjutan Sebagai svatu rckayasa sosial,
pemberdayaan nelayan membutuhkan waktu vang relatif lama karena
berkaitan dengan perubahan sosial yang bersifat struktural maupun
kultural, juga tidak dipungkiri juga terdapat prinsip fujuan yang sangat
kental disana, dimana nelayan diikutsertakan dalam peningkatan SDM

LEM Pada prinsip keberlanjutan terlihat.

Dalam regenerasi nelayan ini prinsip tujuan sangat jelas mengakar
dimana nelayan diikutsertakan langsung dengan mendapat berbagai
pengarahan dan pelatihan, hal ini senada dengan csensi prinsip tujuan
sendini dimana nelayan harus danggap scbagai subjek pembangunan.
Prinsip ketetapan kelompok sasaran terlibat pada pemiliban  generasi
muda nelayan yang mempunyai jiwa enterpreuner dalam mengelola

usaha kecil disamping nelayan
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